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RINGKASAN 

MUH. YUSUF. I011191214. Pemanfaatan Kombinasi Guanidinoacetic Acid 

(GAA) dan Betaine terhadap Bobot dan Ukuran Organ Pencernaan Ayam Kampung 

ULU Fase Grower. Pembimbing Utama: Sri Purwanti dan Pembimbing Anggota: 

Jasmal A. Syamsu.  

 

Ayam kampung merupakan ternak unggas yang potensial dan secara genetik 

mempunyai kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan. Penambahan 

Guanidinoacetic Acid (GAA) dan Betaine dapat memacu pertumbuhan ternak dan 

mempengaruhi kesehatan saluran pencernaan. Saluran pencernaan yang sehat 

ditandai dengan perkembangan bobot dan panjang organ pencernaan. 

Perkembangan organ pencernaan yang optimal akan memaksimalkan fungsi sistem 

pencernaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi GAA 

dan Betaine terhadap bobot dan ukuran organ pencernaan ayam kampung ULU fase 

grower. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2023. 

Pemeliharaan dan pengambilan sampel dilakukan di kandang closed house mini, 

Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar. Penelitian ini 

menggunakan ayam kampung ULU sebanyak 120 ekor. Rancangan percobaan yang 

digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 

ulangan. Adapun susunan perlakuan yang digunakan yaitu P0 : Ransum komersial 

(tanpa penambahan GAA dan Betaine), P1 : Ransum komersial + 0,06% GAA + 

0,1% Betaine, P2 : Ransum komersial + 0,12% GAA + 0,1% Betaine, dan P3 : 

Ransum komersial + 0,18% GAA + 0,1% Betaine. Analisis data menggunakan 

analysis of variance (ANOVA). Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh yang 

tidak nyata (P > 0,05) terhadap Bobot dan Ukuran Organ Pencernaan. Penambahan 

kombinasi Guanidinoacetic Acid (GAA) dan Betaine dalam pakan belum 

memberikan pengaruh terhadap bobot dan ukuran organ pencernaan ayam kampung 

ULU umur 10 minggu. Persamaan regresi polinomial pada perlakuan P2 (ransum 

komersial + 0,12% GAA + 0,1% betaine) cenderung memberikan hasil yang baik 

terhadap bobot dan ukuran usus halus (Duodenum, Jejenum dan Ileum). 

 

Kata Kunci:  Ayam Kampung, Betaine, Fase Grower, Guanidinoacetic Acid, Organ 

         Pencernaan 
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SUMMARY 

MUH. YUSUF. I011191214. Utilization a Combination of Guanidinoacetic Acid 

(GAA) and Betaine on the Weight and Size Digestive Organs of ULU Native 

Chickens Grower Phase. Supervisor: Sri Purwanti and Co-Supervisor: Jasmal A. 

Syamsu.  

 

Native chickens are potential poultry livestock and genetically have high 

adaptability to the environment. Addition Guanidinoacetic Acid (GAA) and 

Betaine can stimulate livestock growth and affect the health of the digestive tract. 

A healthy digestive tract is characterized by the development of weight and length 

of the digestive organs. Optimal development of digestive organs will maximize 

the function of the digestive system and nutrient absorption will increase. This 

research aims to determine the effect of combination GAA and Betaine on the 

weight and size of the digestive organs of native chickens. This research was 

conducted from April until June 2023. Maintenance and sampling are carried out in 

a mini closed house cage, Faculty of Animal Husbandry, Hasanuddin University, 

Makassar. This research used 120 ULU native chickens. The experimental design 

used was a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 

replications. The treatment structure used is P0: Commercial ration (without the 

addition of GAA and Betaine), P1 : Commercial ration + 0,06% GAA + 0,1% 

Betaine, P2 : Commercial ration + 0,12% GAA + 0,1% Betaine, and P3 : 

Commercial ration + 0,18% GAA + 0,1% Betaine. Data analysis using analysis of 

variance (ANOVA). The results of this research showed an insignificant effect (P 

> 0.05) on the weight and size of the digestive organs. The addition of a 

combination Guanidinoacetic Acid (GAA) and betaine in feed has not yet had an 

effect on the weight and size of the digestive organs of 10 week old ULU native 

chickens. Polynomial regression equation on treatment P2 (commercial ration + 

0,12% GAA + 0,1% betaine) tends to give good results on the weight and size of 

the small intestine (Duodenum, Jejenum dan Ileum). 

 

Kata Kunci: Betaine, Digestive Organs, Grower Phase, Guanidinoacetic Acid,   

Native Chicken 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Ayam kampung merupakan ternak unggas yang potensial dan secara genetik 

mempunyai kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan (Sasmito, 2022), 

akan tetapi ayam kampung memiliki laju pertumbuhan yang lambat sehingga untuk 

mendapatkan produktivitas tinggi diperlukan modifikasi pakan. Ada beberapa cara 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas ayam kampung salah 

satunya dengan pemberian Guanidinoacetic Acid (GAA) dan Betaine. 

Pemanfaatan Guanidinoacetic Acid (GAA) dapat diaplikasikan melalui 

ransum ternak. GAA merupakan prekursor creatine yang berperan dalam 

metabolisme energi. Pemanfaatan GAA dalam pakan unggas lebih sering 

digunakan daripada creatine. Meskipun memiliki cara kerja yang berbeda dengan 

antibiotik, GAA berpotensi menjadi alternatif AGP untuk meningkatkan berat 

badan dan memperbaiki Feed Convertion Ratio (FCR) (Hardiyanto et al., 2022). 

Cara lain yang berpotensi meningkatkan produktivitas ayam kampung 

adalah menggunakan betaine. Betaine memiliki efek sebagai donor metil untuk 

metionin dan sifat fisiologisnya yang beragam sehingga dapat memperbaiki 

lingkungan usus dan meningkatkan kemampuan penyerapan pakan. Akumulasi 

betaine dalam sel dapat melindungi dari stres osmotik. Hal ini dapat meningkatkan 

pemanfaatan asam amino untuk sintesis protein. Pemanfaatan Betaine dapat 

meningkatkan performa (Ezzat et al., 2018). 

Beberapa penelitian seperti penggunaan Guanidinoacetic Acid dari hasil 

penelitian Khalil et al. (2021) diketahui bahwa dosis 0,06% dapat  menurunkan 

FCR sebesar 2,44% dari umur 0 hingga 50 hari dan pemanfaatan Guanidinoacetic 
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Acid dengan dosis 0,12% dapat menurunkan FCR sebesar 3,15%-3,39% pada umur 

10 hingga 42 hari. Menurut Peng et al. (2023) penggunaan Guanidinoacetic Acid 

sebanyak 6g/kg sebagai aditif fungsional efektif dalam mengurangi cedera usus 

pada ternak yang mengalami heat stress. Adapun penggunaan Betaine dari hasil 

penelitian Ratriyanto dan Mentari (2018) diketahui bahwa penggunaan Betaine 

0,1% dapat meningkatkan PBBH.  

Faktor yang mempengaruhi kinerja organ pencernaan pencernaan salah 

satunya adalah kualitas pakan yang dikonsumsi. Penambahan Guanidinoacetic 

Acid (GAA) dan Betaine dapat memacu pertumbuhan ternak dan diduga mampu 

mempengaruhi kesehatan saluran pencernaan. Saluran pencernaan yang sehat 

ditandai dengan perkembangan bobot dan panjang organ pencernaan. 

Perkembangan organ pencernaan yang optimal akan memaksimalkan fungsi sistem 

pencernaan dan penyerapan nutrisi akan meningkat.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan kombinasi Guanidinoacetic Acid 

(GAA) dan Betaine terhadap bobot dan ukuran organ pencernaan ayam kampung. 

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu sebagai sumber informasi mengenai pengaruh 

kombinasi Guanidinoacetic Acid (GAA) dan Betaine terhadap bobot dan ukuran 

organ pencernaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ayam Kampung  

Ayam kampung merupakan turunan panjang dari proses sejarah 

perkembangan genetik perunggasan di tanah air. Ayam kampung diindikasikan dari 

hasil domestikasi ayam hutan merah atau red jungle fowls (Gallus gallus) dan ayam 

hutan hijau atau green jungle fowls (Gallus varius). Awalnya, ayam tersebut hidup 

di hutan, kemudian didomestikasi serta dikembangkan oleh masyarakat pedesaan 

(Mundzir, 2022).  

Ayam kampung dikenal memiliki keunggulan seperti pemeliharaannya 

mudah karena tahan pada kondisi lingkungan bahkan dengan pengelolaan yang 

buruk, tidak memerlukan lahan yang luas, harga jualnya stabil, tidak mudah stres 

terhadap perlakuan yang kasar serta daya tahan tubuhnya lebih kuat dibandingkan 

dengan ayam pedaging Mundzir (2022). Hal ini juga didukung oleh pendapat 

Yasser (2022) yang menyatakan bahwa ayam kampung mempunyai sifat-sifat ayam 

setengah liar yang mempunyai kemampuan atau daya tahan terhadap penyakit 

tinggi. 

PT Unggas Lestari Unggul (ULU) merupakan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) yang berdiri pada 27 Mei 2015. UMKM ini, menjalankan 

kegiatan usaha pelestarian dan pengembangan ayam lokal Indonesia. Salah satu 

yang dikembangkan adalah persilangan ayam pelung dengan ayam lokal Perancis. 

Hasil persilangan dinamakan ayam ULU. Ayam ULU merupakan ayam komersial 
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hasil akhir stok silang jantan dan betina indukan dengan produktivitas tinggi 

(Agrina, 2018). 

Ayam ULU adalah sebuah brand yang dibuat oleh salah satu perusahaan 

integrator di Indonesia. Ayam ULU adalah persilangan antara ayam Pelung dengan 

ayam ras petelur asal Perancis. Ayam ULU memiliki pertumbuhan yang cepat dan 

mempunyai karakter daging yang mirip dengan ayam kampung asli (Idris, 2021).  

Pesatnya pertumbuhan badan ayam silangan pelung dipengaruhi oleh pola 

pemeliharaan yang intensif, kualitas pakan yang baik dan pengaruh seleksi yang 

telah dilakukan dalam beberapa generasi di pedesaan yang telah memberikan 

dampak heterosis dimana keturunan yang dihasilkan memperlihatkan prestasi yang 

lebih baik dari induknya (Purwanti dkk., 2006).  

2.2. Guanidinoacetic Acid (GAA) 

 Guanidinoacetic acid (GAA) adalah prekursor alami dari kreatin. Kreatin 

berperan dalam meningkatkan metabolisme energi pada tubuh. GAA dibentuk oleh 

asam amino arginin dan glisin yang dikatalisis oleh enzim L-Arginine:glycine 

amidinotransferase (AGAT) pada organ ginjal. Aktivitas tersebut diregulasi oleh 

mekanisme umpan balik negatif yang melibatkan L-ornitin (Hardiyanto, 2022). Hal 

ini juga didukung oleh pendapat Rondon and Noboa (2020) yang menyatakan 

bahwa Guanidinoacetic acid adalah prekursor biokimia creatine dan juga didukung 

oleh Fosoul et al. (2018) yang menyatakan bahwa Guanidinoacetic acid (GAA) 

diproduksi di hati dan ginjal dari arginin dan glisin dan dianggap sebagai prekursor 

langsung creatine; senyawa penting untuk transfer energi seluler.  

Guanidinoacetic acid (GAA) menjadi satu-satunya prekursor untuk sintesis 

creatine vertebrata. Penambahan GAA dalam pakan dapat merangsang biosintesis 
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creatine pada hewan. Creatine (Cr) dan phosphocreatine (PCr) menjadi zat kunci 

untuk transfer energi dalam sel vertebrata dan membentuk sistem fosfagen. Sistem 

fosfagen meningkatkan kandungan PCr dan glikogen di otot, menyediakan energi 

untuk pertumbuhan dan perkembangan jaringan otot yang cepat. Pemanfaatan GAA 

0,6-1,2 g/kg dapat meningkatkan performa pertumbuhan unggas (Zhang et al., 

2022). 

 Penambahan GAA meningkatkan pemanfaatan protein dan energi. GAA 

adalah prekursor yang tersedia untuk creatine, disintesis di ginjal dari glisin dan 

arginin oleh arginin:glisin amidinotransferase. Pada reaksi kedua, GAA 

membentuk creatine di hati melalui aksi guanidinoacetate N-methyltransferase. 

Feed-grade GAA disediakan secara komersial dan memiliki potensi yang lebih baik 

untuk disertakan dalam pakan unggas karena lebih stabil dan hemat biaya daripada 

creatine. Pemanfaatan GAA terbukti memiliki efek hemat untuk arginin, yang 

meningkatkan ketersediaan arginin pada unggas (Fosoul et al., 2018). 

 Creatine dapat diproduksi secara alami di dalam tubuh dari GAA yang 

disintesis dari asam amino arginin dan glisin. GAA disintesis di ginjal dan hati 

unggas. GAA secara efisien diubah menjadi creatine di hati yang kemudian 

diangkut ke otot sehingga mempengaruhi perkembangan otot. Pemanfaatan GAA 

memiliki efek hemat pada arginin, sehingga menggantikan arginin pakan secara 

efisien pada ayam muda (Noboa et al., 2018). 

2.3. Betaine 

 Betaine merupakan suplemen pakan yang bersifat cepat larut dalam air, 

tidak beracun, mudah dicerna dan mudah diserap tubuh hewan. Betaine memiliki 

kesamaan peran dengan metionin sebagai donor gugus metil menyebabkan betaine 
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berpotensi menggantikan peran metionin yang membuat metionin lebih banyak 

digunakan untuk sintesis protein sehingga dapat meningkatkan imbangan efisiensi 

protein dalam pembentukan daging dan menghasilkan pertumbuhan ternak yang 

optimal (Mahulae dkk., 2020).  

 Betaine atau trimetil glisin dapat menjadi donor gugus metil  yang 

diharapkan dapat menyediakan gugus metil yang diperlukan untuk mengkonversi 

homosistein menjadi metionin sehingga dapat meningkatkan ketersediaan 

metionin. Terdapat tiga gugus metil pada betaine yang dapat didonasikan pada 

proses transmetilasi. Berbeda dengan metionin yang dikonversi menjadi s-adenosil 

metionin sebelum berfungsi sebagai donor metil, maka betaine tidak perlu 

dikonversi melainkan lansung mendonasikan gugus metilnya, sehingga betaine 

diharapkan dapat mengoptimalkan fungsi metionin, sehingga metionin lebih 

banyak digunakan untuk sintesis protein (Ratriyanto dan Mentari, 2018). 

Betaine memiliki sifat osmoprotektan yang berfungsi mengurangi heat 

stress dan menjaga keseimbangan elektrolit dan mungkin dapat memperbaiki fungsi 

metabolisme dan fisiologi sehingga dapat meningkatkan performa dan efisiensi 

pakan broiler selain itu betaine membantu menjaga osmolaritas sel dan hal tersebut 

dapat meningkatkan performa ayam selama terpapar heat stress. Selain itu, 

suplementasi betaine dilaporkan dapat meningkatkan performa berat karkas dan 

berat badan pada unggas (Putra dkk., 2022). 

Menurut Sharma et al. (2022) Penggunaan metionin berlebih dapat 

meningkatkan homosistein yang berpotensi toksik, oleh karena itu, betaine lebih 

aman digunakan karena mampu mengubah homosistein Kembali menjadi metionin 

dan setelah menyumbangkan gugus metilnya maka akan dikonversi menjadi glysin. 
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2.4. Metabolisme Creatine  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1. Metabolisme Creatine  

Sumber : Draginic et al., 2019 

 Proses metabolisme creatine terjadi secara alami melalui 2 langkah. 

Langkah pertama dimana arginin dan glisin mensintesis arginin:glisin 

amidinotransferase (AGAT) menghasilkan ornithine dan Guanidinoacetic Acid 

(GAA). Pada langkah kedua, dikatalisis oleh guanidinoacetate N-methyltransferase 

(GMAT), GAA dimetilasi oleh S-adenosylmethionine (SAM) untuk membentuk S-

adenosylhomocysteine (SAH) dan creatine. Creatine memainkan peran yang sangat 

penting dalam transfer energi dan penggantian cadangan Adenosine Triphosphate 

(ATP) dalam sel otot. Bahan bakar awal yang digunakan untuk kontraksi otot 

adalah ATP, yang memasok energi dengan melepaskan salah satu molekul 

fosfatnya dan diubah menjadi Adenosine Diphosphate (ADP). Namun, sistem ini 

memasok energi hanya untuk beberapa detik, setelah itu molekul ATP baru perlu 

diproduksi (Esser et al., 2017). 
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 Creatine memainkan peran kunci dalam metabolisme energi dan sebagian 

besar creatine disimpan dalam otot rangka sebagai phosphocreatine. Baik creatine 

dan phosphocreatine membantu mengisi ATP dari ADP melalui reaksi creatine 

kinase (CK) untuk mempertahankan ATP pada tingkat yang konstan (He et al., 

2018). Hal ini juga didukung oleh pendapat ahmadipour dkk. (2018) yang 

menyatakan bahwa creatine dalam bentuk terfosforilasi memainkan peran penting 

sebagai pembawa energi tinggi pada otot. Sistem fosfokreatin/kreatin menyangga 

rasio ATP/ADP untuk semua fungsi yang memerlukan energi. 

Menurut Tossenberger et al. (2016) pada tingkat metabolisme sel, energi 

dibawa dan ditransfer dari ATP untuk berbagai proses metabolisme. Dalam konteks 

ini, kumpulan phosphocreatine dan CK terletak di otot rangka yang menjaga ADP 

dan tingkat ATP konstan. GAA ke creatine membutuhkan gugus metil dari S-

adenosilmetionin dan dimediasi oleh GAMT. Ketika tingkat metabolisme tertentu 

terlampaui, degradasi lebih lanjut menjadi creatinine. Jalur utama ekskresi GAA 

dan metabolitnya creatine dan creatinine melalui urin.  

 Betaine memiliki dua peran fisiologis penting yaitu sebagai donor metil 

dalam transmetilasi homocysteine dan sebagai osmolit yang menjaga keseimbangan 

cairan. Katabolisme betaine terjadi di ginjal dan hati yang melibatkan beberapa 

reaksi yang menghasilkan transmetilasi homocysteine menjadi metionin, dikatalisis 

oleh betaine homocysteine S-methyltransferase (BHMT) selanjutnya pembentukan 

di-methylglycine (DMG). Menggunakan cara ini, betaine menghemat Metil untuk 

sintesis protein, mendetoksifikasi homocysteine dan memasok donor metil 

universal S-adenosylmethionine (SAM) (Draginic et al., 2019). 
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2.5. Organ Pencernaan 

 Saluran Pencernaan adalah organ vital yang berfungsi sebagai proses 

pencernaan pakan. Proses penyerapan nutrien di dalam saluran pencernaan dapat 

berjalan dengan maksimal jika usus dalam kondisi sehat. Salah satu tanda jika 

saluran pencernaan dalam keadaan sehat adalah perkembangan, berat dan panjang 

saluran pencernaan (Ananda dkk., 2023). 

Faktor yang mempengaruhi perkembangan saluran pencernaan adalah 

kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi. Pakan yang memiliki serat kasar 

yang tinggi berpengaruh pada perkembangan saluran pencernaan sehingga akan 

terjadi perubahan bobot maupun panjang saluran pencernaan (Amalia dkk., 2017). 

Usus halus merupakan pusat terjadinya lipolisis dalam tubuh ayam. Usus 

halus berfungsi sebagai tempat  terjadinya  proses pencernaan  makanan. Ransum 

yang banyak mengandung serat atau bahan berserat dan bahan lainnya yang tidak 

dapat dicerna seperti batu-batuan kecil menimbulkan saluran pencernaan lebih 

panjang dan lebih besar (Ananda dkk., 2020).    

 Proventrikulus merupakan pembesaran dari bagian belakang esophagus dan 

tempat terjadinya sekresi enzim-enzim pencernaan seperti pepsinogen dan HCl, 

proventrikulus merupakan tempat sementara makanan dan di proventrikulus tidak 

terjadi proses pencernaan (Aulia, 2023).  

 Ventrikulus atau gizzard merupakan organ fundamental dalam sistem 

pencernaan ternak unggas, yang memiliki fungsi mencerna makanan yang masuk. 

Gizzard memiliki dua pasang otot yang kuat dengan sebuah mukosa yang terdapat 

didalamnya. Bagian dalam gizzard terdiri dari lapisan kulit yang sangat keras, kuat 

dan sering ditemukan berisi bebatuan kecil yang berfungsi dalam membantu proses 
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pencernaan. Aktivitas gizzard akan bekerja meningkat dengan semakin sulitnya 

makanan dicerna, sehingga mengakibatkan ukurannya bertambah (Watu dkk., 

2018). 

 Duodenum terdapat pada bagian atas dari usus halus dan panjangnya 

mencapai 24 cm. Jejenum dan ileum merupakan kelanjutan dari duodenum. 

Panjang jejenum ayam normal berkisar antara 58 sampai 74 cm dan beratnya 2,9 

sampai 3,8 gram tiap 10 cm dari panjang jejenum. Ileum merupakan bagian usus 

halus yang paling banyak melakukan absorpsi. Ileum pada ayam memiliki panjang 

berkisar 32 cm dan berat 15 gram (Aulia, 2023). 

2.6. Pemanfaatan GAA dan Betaine terhadap Produksi Ternak 

 Penelitian mengenai pemanfaatan GAA dan Betaine terhadap produksi 

ternak dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Penelitian Pemanfaatan GAA dan Betaine 
No Peneliti Tahun Dosis Hasil Referensi 

1. Khalil, S., N. 

Saenbungkhor, 

K. Kesnava, P. 

Sivapirunthep, 

R. Sitthigripong, 

S. Jumanee, and 

C. Chaosap 

2021 0,06%-

0,12% 

Pemanfaatan 

GAA 0,06% 

menghasilkan 

penurunan FCR 

sebesar 2,44% dari 

umur 0 hingga 50 

hari dengan 

mempertahankan 

BB dan 

pemanfaatan 

GAA 0,12% 

menunjukkan 

penurunan yang 

signifikan pada 

WB-3 dengan 

perbedaan 20%. 

Khalil, S., N. 

Saenbungkhor, K. 

Kesnava, P. 

Sivapirunthep, R. 

Sitthigripong, S. 

Jumanee, and C. 

Chaosap. 2021. 

Effects of 

guanidinoacetic acid 

supplementation on 

productive 

performance, 

pectoral myopathies, 

and meat quality of 

broiler chickens. 

Journal of Animal. 

11: 1-19. 
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2.  Peng, X. Y., T. 

Xing, J. L. Li, L. 

Zhang, Y. Jiang 

and F. Gao 

2023 0,6g/kg Pemanfaatan 

GAA 0,6g/kg 

sebagai aditif 

fungsional efektif 

dalam mengurangi 

cedera usus pada 

ternak yang 

mengalami HS  

Peng, X. Y., T. 

Xing, J. L. Li, L. 

Zhang, Y. Jiang and 

F. Gao. 2023. 

Guanidinoacetic 

acid 

supplementation 

improves intestinal 

morphology, 

mucosal barrier 

function of broilers 

subjected to chronic 

heat stress. Journal 

of Animal Science, 

101(1) : 1-11.  

4. Mahulae, E. B., 

S. Sinaga, dan 

D. Rusmana 

2020 0,15% Penambahan 

betaine 0.15% 

dalam ransum 

memberikan 

pengaruh terbaik 

terhadap vili 

ileum, kecernaan 

protein dan 

imbangan efisiensi 

protein. 

Mahulae, E. B., S. 

Sinaga, dan D. 

Rusmana. 2020. 

Pengaruh 

penambahan tepung 

kunyit dan betain 

dalam ransum 

terhadap vili ileum, 

kecernaan protein 

dan imbangan 

efisiensi protein babi 

periode finisher. 

Jurnal JITP. 8(2): 

51-56. 

5.  Gumilar, G. C. 

V 

2018 0,07% Ransum rendah 

metionin yang 

ditambahkan 

betaine sebesar 

0,07% mampu 

meningkatkan 

efisiensi pakan 

pada ayam tipe 

pertumbuhan 

lambat. 

Gumilar, G. C. V. 

2018. Pengaruh 

suplementasi betain 

dalam ransum 

rendah metionin 

terhadap kecernaan 

nutrien pada puyuh 

(Coturnix coturnix 

japonica). Journal 

of Livestock Science 

and Production. 

2(1): 44-49. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian mengenai pemanfaatan Guanidinoacetic Acid (GAA) dan 

Betaine terhadap bobot dan ukuran organ pencernaan ayam kampung dilaksanakan 

pada bulan April sampai Juni 2023. Proses pemeliharaan dan pengambilan sampel 

dilakukan di kandang closed house mini, Laboratorium Teknologi dan Industri 

Pakan, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin Makassar. 

3.2. Materi Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, tempat 

pakan, tempat minum, lampu pijar, sapu, sekop, timbangan gantung, pisau bedah, 

gunting bedah, mistar, pita ukur, hand mixer, gunting, hand sprayer, toples 

penampung pakan perlakuan dan wadah pencampur pakan.  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam kampung ULU 

yang diproduksi oleh PT. Unggas Lestari Unggul sebanyak 120 ekor, pakan 

komersial ABS BF yang diproduksi oleh PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, GAA 

(CreAMINO®; Alzchem Group), betaine dan sekam padi. 

3.3. Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga terdapat 20 petak pengamatan 

dengan ayam kampung yang digunakan sebanyak 120 ekor dengan masing-masing 

petak sebanyak 6 ekor. Susunan perlakuan sebagai berikut :  
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P0 : Ransum komersial (kontrol) 

P1 : Ransum komersial + 0,06 % GAA + 0,1% betaine 

P2 : Ransum komersial + 0,12% GAA + 0,1% betaine 

P3 : Ransum komersial + 0,18% GAA + 0,1% betaine 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Persiapan Kandang 

Pemeliharaan ayam menggunakan kandang tipe mini closed house 

sebanyak 20 petak dengan menggunakan litter yang berasal dari sekam padi 

dengan ketebalan sekitar 5 cm. Seminggu sebelum DOC dimasukkan dalam 

kandang, terlebih dahulu dilakukan sanitasi dan desinfeksi kandang untuk 

membunuh dan memutus rantai perkembangan mikroorganisme. Peralatan 

kandang (tempat pakan dan minum) sebelumnya dicuci dengan menggunakan 

detergen dan dibilas menggunakan air yang telah dicampur desinfektan. 

Selanjutnya melakukan pengapuran secara merata pada kandang untuk mematikan 

atau mengurangi bakteri yang masih tersisa seperti pada dinding dan lantai 

kandang. Kandang dilengkapi lampu pijar sebagai pemanas untuk fase brooding 

dengan suhu 32-33°C dan sebagai penerang pada malam hari. 

3.4.2. Pemeliharaan Ayam Kampung  

Penelitian ini menggunakan strain ayam kampung ULU sebanyak 120 ekor 

dengan jenis kelamin campuran (unsexed). Pemeliharaan dimulai pada umur 1 hari 

(DOC) sampai umur 70 hari dengan fase brooding selama 14 hari menggunakan 

lampu sebagai pemanas. Pengendalian penyakit dilakukan dengan penerapan 

biosekuriti pada kandang untuk mengurangi resiko penyebaran penyakit seperti 

pengendalian lalu lintas masuk dan keluar kandang. Melakukan sanitasi kandang 
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seperti pembersihan dan desinfeksi untuk memperoleh lingkungan yang bersih, 

higienis, dan sehat. 

Ayam kampung ditempatkan secara acak pada kandang yang telah 

disiapkan dengan membagi menjadi 4 perlakuan dan 5 ulangan yang dimana setiap 

perlakuan terdiri dari 6 ekor ayam. Pakan yang digunakan adalah pakan komersial 

dengan kandungan nutrisi seperti pada Tabel 2 kemudian ditambahkan GAA dan 

betaine sesuai dengan masing-masing perlakuan. Pemberian pakan dan pemberian 

air minum dilakukan secara ad-libitum.  

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Pakan ABS Parama CRB 

Zat Nutrisi Persyaratan Komposisi Nutrien (%) 

Kadar air * Maks 12,0 

Protein kasar* Min 14,0 

Lemak kasar* Min 7,0 

Serat kasar* Maks 8,0 

Abu* Maks 10,0 

Kalsium (Ca)* Min 1,2 

Fospor (P)* Min 1,0 

Asam Amino   

Lisin*  Min 0,70 

Metionin*  Min 0,27 

Metionin + Sistin*  Min 0,45 

Treonin * Min 0,17 

Sumber: *) Hasil Analisis dari PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

Tabel 3. Kandungan Nutrisi Pakan setelah Penambahan GAA dan Betaine 

Zat Nutrisi 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Air** 10,39 10,44 10,37 10,69 

Protein Kasar** 12,76 11,91 13,30 13,21 

Lemak Kasar** 6,07 5,97 6,08 5,94 

Serat Kasar** 6,00 5,53 5,90 5,63 

Abu** 6,85 6,68 6,22 6,34 

Sumber: **)  Analisis Proksimat Laboratorium Dinas Peternakan dan Keswan 

Provinsi Sulawesi Selatan, 2023 
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3.4.3. Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel dilakukan pada ayam umur 70 hari. Sampel ayam 

diambil 2 ekor secara acak/unit/percobaan, kemudian dilakukan penyembelihan dan 

mengeluarkan organ pencernaan dan memisahkan sesuai dengan parameter yang 

akan diukur. Sampel yang diukur berupa bobot proventrikulus, ventrikulus serta 

bobot dan ukuran usus halus (duodenum, jejenum dan ileum). 

3.5. Parameter yang Diamati 

 Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah organ saluran 

pencernaan ayam ULU, meliputi : bobot proventrikulus, bobot ventrikulus dan 

bobot dan ukuran usus halus (duodenum, jejenum dan ileum). Penimbangan bobot 

organ menggunakan timbangan analitik dengan memisahkan organ yang akan 

diamati dari saluran pencernaan, kemudian dilakukan penimbangan adapun 

pengukuran dilakukan dengan memisahkan masing masing organ dan diukur 

menggunakan pita ukur. 

 Pengukuran panjang usus halus bagian duodenum dilakukan dengan 

mengukur jarak dari pangkal gizzard sampai akhir pankreas. Pengukuran jejenum 

dilakukan dengan mengukur jarak mulai dari titik akhir duodenum sampai tonjolan 

pembatas atau Mickel diventriculum. Pengukuran ileum dilakukan dengan 

mengukur jarak dari Mickel diventriculum hingga sekum. Pengukuran dilakukan 

menggunakan pita ukur.  

3.6. Analisis Data  

Data yang diperoleh dianalisis ragam menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Model matematik yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 
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𝑌𝑖𝑗 = 𝜇 + τ𝑖 + Ɛ𝑖𝑗 

Keterangan: 

Yij : Hasil pengamatan dari perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j 

𝜇 : Rata-rata nilai pengamatan 

τ𝑖 : Pengaruh perlakuan penambahan kombinasi Guanidinoacetic Acid dan 

betaine ke-i (i = 1, 2, 3 dan 4) 

Ɛ𝑖𝑗 : Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ulangan 

ke-j (j = 1, 2, 3, 4 dan 5) 

Perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap parameter yang diukur, 

dilanjutkan dengan uji Duncan (Gaspersz, 1991) sedangkan perlakuan yang tidak 

berpengaruh nyata dianalisis menggunakan persamaan polinomial ortogonal.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian pengaruh pemberian kombinasi Guanidinoacetic Acid 

(GAA) dan Betaine pada pakan terhadap bobot dan ukuran organ pencernaan ayam 

kampung ULU disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Bobot dan Ukuran Organ Pencernaan Ayam Kampung ULU dengan   

              Penambahan Kombinasi GAA dan Betaine 

Parameter 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Bobot Proventrikulus (g) 5,61 ± 0,34 5,56 ± 0,65 5,73 ± 0,43 5,21 ± 0,57 

Bobot Ventrikulus (g) 27,26 ± 1,42 29,48 ± 1,98 27,79 ± 3,46 28,05 ± 3,90 

Bobot Usus Halus (g)     

        Duodenum 7,36 ± 0,84 7,46 ± 0,69 7,83 ± 0,19 7,70 ± 1,07 

        Jejenum 12,65 ± 0,93 12,73 ± 1,60 12,91 ± 0,71 12,78 ± 1,21 

        Ileum 9,86 ± 0,50 10,04 ± 1,19 10,69 ± 1,58 10,21 ± 1,21 

Panjang Usus Halus (cm)     

        Duodenum 26,30 ± 1,48 27,35 ± 2,59 27,20 ± 1,25 26,10 ± 1,08 

        Jejenum 58,65 ± 4,06 59,55 ± 5,78 58,40 ± 5,41 56,30 ± 6,01 

        Ileum 62,25 ± 3,61  62,40 ± 3,83 59,45 ± 4,61 59,30 ± 3,81 

  Keterangan: P0 (Ransum Komersial); P1 (Ransum Komersial + 0,06% GAA + 0,1% Betaine); P2 

(Ransum Komersial + 0,12% GAA + 0,1% Betaine); P3 (Ransum Komersial + 0,18% 

GAA + 0,1% Betaine) 

 

 

4.1. Bobot Proventrikulus 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) 

dan betaine tidak memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05) terhadap bobot 

proventrikulus ayam kampung umur 10 minggu. Rataan bobot proventrikulus 

cenderung tinggi pada perlakuan P2 (ransum komersial + 0,12% GAA + 0,1% 

betaine) dengan nilai  5,73 g/ekor. Rataan bobot proventrikulus cenderung rendah 

pada perlakuan P3 (ransum komersial + 0,18% GAA + 0,1% betaine) dengan nilai 

5,21 g/ekor. Rataan bobot proventrikulus pada penelitian ini lebih tinggi dibanding 
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hasil penelitian yang dilakukan oleh Mistiani dkk. (2020) dimana bobot 

proventrikulus yang dihasilkan dengan pemberian ekstrak daun burahol dalam 

ransum berkisar 4,8 – 5,4 g/ekor.   

Penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA dan betaine pada pakan komersil 

belum mampu memberikan pengaruh terhadap kinerja proventrikulus dalam 

mencerna pakan yang berdampak pada bobot proventrikulus. Hal ini disebabkan 

oleh kandungan protein pada pakan dalam penelitian ini berkisar 11,91-13,30% 

dimana kandungan protein kasar ini belum dapat mencukupi kebutuhan protein 

ayam kampung. Menurut Auza dkk. (2023) kandungan protein dalam ransum yang 

akan diuraikan dengan bantuan enzim pepsinogen merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi bobot relatif organ proventrikulus.  

Hubungan antara level penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) terhadap 

bobot proventrikulus disajikan melalui persamaan pada Gambar 2.  

          

       Gambar 2. Regresi Polinomial Pengaruh Level GAA terhadap Bobot Proventrikulus  

Gambar 2 menunjukkan hasil persamaan regresi polinomial pada bobot 

proventrikulus adalah Y= 5,61 – 7,7222x + 156,94x2 – 702,16x3  hasil ini 

y = -702.16x3 + 156.94x2 - 7.7222x + 5.61
R² = 1
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menunjukkan bahwa ketika tidak dilakukan penambahan GAA maka bobot 

proventrikulus yang diharapkan adalah 5,61 g/ekor. Untuk setiap peningkatan dosis 

level GAA maka bobot proventrikulus akan menurun sebesar 7,72 g/ekor, namun 

ada efek kuadratik sebesar 156,94 yang menunjukkan bahwa peningkatan dosis 

GAA setelah konsentrasi tertentu akan meningkatkan bobot proventrikulus dan efek 

kubik sebesar -702,16 yang menunjukkan bahwa penambahan GAA dengan 

konsentrasi tertentu juga dapat menurunkan bobot proventrikulus. Berdasarkan 

persamaan regresi polinomial diatas diduga bahwa dengan penggunaan level 

kombinasi GAA sekitar 0,12% - 0,13% dan betaine 0,1% akan mencapai titik 

puncak untuk bobot proventrikulus namun dengan penambahan GAA lebih dari 

0,12% - 0,13% akan menurunkan bobot proventrikulus. Nilai koefisien determinasi 

(R2) : 1 menunjukkan bahwa 100% variasi dari bobot proventrikulus dapat 

dijelaskan oleh model regresi polinomial.  

Peningkatan bobot proventrikulus berhubungan dengan kandungan dari 

pakan yang digunakan dimana semakin banyak kandungan serat dalam ransum 

akan membuat proventrikulus bekerja keras untuk memproduksi enzim yang akan 

memecah serat dalam pakan sehingga mempengaruhi ukuran proventrikulus. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Mistiani dkk. (2020) yang menyatakan bahwa semakin 

tingginya serat kasar pada pakan yang diberikan kepada ayam akan mempengaruhi 

pembesaran dan penipisan organ proventrikulus. Winarti dkk. (2019) juga 

menyatakan bahwa ukuran proventrikulus dapat dipengaruhi oleh kandungan 

nutrisi dalam pakan.   
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4.2. Bobot Ventrikulus 

  Tabel 4 menunjukkan bahwa penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) 

dan betaine tidak memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05) terhadap bobot 

ventrikulus ayam kampung umur 10 minggu. Rataan bobot ventrikulus cenderung 

tinggi pada perlakuan P1 (ransum komersial + 0,06% GAA + 0,1% betaine) dengan 

nilai 29,48 g/ekor. Rataan bobot ventrikulus cenderung rendah pada perlakuan P0 

(ransum komersial) dengan nilai 27,26 g/ekor. Rataan bobot ventrikulus pada 

penelitian ini lebih tinggi dibanding hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahma 

dkk. (2022) dimana bobot ventrikulus yang dihasilkan dengan substitusi A. 

michrophylla dalam ransum berkisar 19,17 – 25,83 g/ekor.   

Penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) dan betaine pada pakan tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot ventrikulus ayam kampung umur 

10 minggu, hal ini disebabkan oleh kandungan serat kasar yang hampir sama pada 

setiap perlakuan sehingga tidak ada perbedaan ukuran dan bobot ventrikulus. 

Kandungan serat kasar pada pakan yang mencapai 6,00% tidak membuat kontraksi 

otot ventrikulus bekerja keras dalam memecah partikel pakan yang berserat, 

sehingga bobot yang dihasilkan tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Auza dkk. (2023) yang memberikan 

pakan dengan kandungan serat kasar mencapai 5,1% belum mampu memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap bobot ventrikulus. Menurut Indiyani dkk. (2023) 

peningkatan bobot ventrikulus disebabkan oleh kandungan serat kasar yang tinggi.  
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Hubungan antara level penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) terhadap 

bobot ventrikulus disajikan melalui persamaan pada Gambar 3. 

            

Gambar 3. Regresi Polinomial Pengaruh Level GAA terhadap Bobot Ventrikulus 

Gambar 3 menunjukkan hasil persamaan regresi polinomial pada bobot 

ventrikulus adalah Y= 27,26 + 102,14x – 1356,9x2 + 4521,6x3  hasil ini 

menunjukkan bahwa ketika tidak diberikan penambahan GAA maka bobot 

ventrikulus yang diharapkan adalah 27,26 g/ekor. Untuk setiap peningkatan dosis 

level GAA maka bobot ventrikulus akan meningkat sebesar 102,14 g/ekor, namun 

ada efek kuadratik sebesar -1326,9 yang menunjukkan bahwa peningkatan dosis 

GAA setelah konsentrasi tertentu akan menurunkan bobot ventrikulus dan efek 

kubik sebesar 4521,6 yang menunjukkan bahwa penambahan GAA dengan 

konsentrasi tertentu juga dapat meningkatkan bobot ventrikulus. Berdasarkan 

persamaan regresi polinomial diatas diduga bahwa dengan penggunaan level 

kombinasi GAA sekitar 0,04% - 0,05% dan betaine 0,1% akan mencapai titik 

puncak untuk bobot ventrikulus namun dengan penambahan GAA lebih dari 0,04% 

- 0,05% akan menurunkan bobot ventrikulus. Nilai koefisien determinasi (R2) : 1 

menunjukkan bahwa 100% variasi dari bobot ventrikulus dapat dijelaskan oleh 

model regresi polinomial.  

y = 4521.6x3 - 1356.9x2 + 102.14x + 27.26
R² = 1
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Peningkatan bobot ventrikulus dapat disebabkan oleh kandungan serat kasar 

dan dapat pula dipengaruhi oleh jumlah pakan yang dikonsumsi. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Winarti dkk. (2019) yang menyatakan bahwa ukuran gizzard 

ditentukan oleh konsumsi pakan ternak, dimana semakin banyak pakan yang 

dikonsumsi maka gizzard semakin tebal dan berat. Menurut Mistiani dkk. (2020) 

Besar kecilnya bobot ventrikulus lebih dipengaruhi oleh aktivitas kerja ventrikulus 

dan jenis pakan yang diberikan. Hal ini juga didukung oleh pendapat Maradon dkk. 

(2015) yang menyatakan bahwa pemberian pakan yang lebih kasar akan 

menyebabkan kinerja gizzard lebih berat dalam mencerna makanan sehingga 

menyebabkan membesarnya ukuran gizzard. 

4.3. Bobot Duodenum 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) 

dan betaine tidak memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05) terhadap bobot 

duodenum ayam kampung umur 10 minggu. Rataan bobot duodenum cenderung 

tinggi pada perlakuan P2 (ransum komersial + 0,12% GAA + 0,1% betaine) dengan 

nilai 7,83 g/ekor. Rataan bobot duodenum cenderung rendah pada perlakuan P0 

(ransum komersial) dengan nilai 7,36 g/ekor. Rataan bobot duodenum pada 

penelitian ini lebih rendah dibanding hasil penelitian yang dilakukan oleh Tahu dkk. 

(2022) dimana bobot duodenum dengan perlakuan bentuk pakan yang berbeda 

mendapatkan bobot duodenum berkisar antara 11,3 – 11,6 g/ekor.  

 Penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) dan betaine dalam pakan 

komersil belum mampu mempengaruhi perkembangan usus halus, diduga karena 

GAA yang masuk kedalam tubuh ternak dimanfaatkan dalam pembentukan otot. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Noboa et al. (2018) yang menyatakan bahwa ayam 
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yang diberi pakan mengandung GAA akan menghasilkan lebih banyak ATP 

dibanding ayam tanpa suplementasi GAA sehingga ayam memiliki ketersediaan 

energi yang lebih tinggi untuk pengembangan otot. Penelitian yang dilakukan oleh 

Melinda (2023) menggunakan ayam kampung ULU dengan memanfaatkan GAA 

juga menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap bobot karkas ayam kampung 

ULU dengan suplementasi GAA. GAA memiliki efek positif pada metabolisme dan 

pemanfaatan arginin, sehingga meningkatkan pertumbuhan otot dan menghasilkan 

peningkatan karkas. Portocarero and Braun (2021) menyatakan bahwa pada otot 

rangka, kreatin fosfat menyediakan sebagian besar gugus fosfat yang meregenerasi 

ATP dan GTP yang digunakan dalam asam amino ribosom.  

Hubungan antara level penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) terhadap 

bobot duodenum disajikan melalui persamaan pada Gambar 4. 

        

Gambar 4. Regresi Polinomial Pengaruh Level GAA terhadap Bobot Duodenum 

Gambar 4 menunjukkan hasil persamaan regresi polinomial pada bobot 

duodenum adalah Y= 7,36 – 4,8611x + 144,44x2 – 594,14x3  hasil ini menunjukkan 

bahwa ketika tidak diberikan penambahan GAA maka bobot duodenum yang 

diharapkan adalah 7,36 g/ekor. Untuk setiap peningkatan dosis level GAA maka 

bobot duodenum akan menurun sebesar 4,86 g/ekor, namun ada efek kuadratik 

y = -594.14x3 + 144.44x2 - 4.8611x + 7.36
R² = 1
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sebesar 144,44 yang menunjukkan bahwa peningkatan dosis GAA setelah 

konsentrasi tertentu akan meningkatkan bobot duodenum dan efek kubik sebesar -

594,14 yang menunjukkan bahwa penambahan GAA dengan konsentrasi tertentu 

juga dapat menurunkan bobot duodenum. Berdasarkan persamaan regresi 

polinomial diatas diduga bahwa dengan penggunaan level kombinasi GAA sekitar 

0,14% - 0,15% dan betaine 0,1% akan mencapai titik puncak untuk bobot 

duodenum namun dengan penambahan GAA lebih dari 0,14% - 0,15% akan 

menurunkan bobot duodenum. Nilai koefisien determinasi (R2) : 1 menunjukkan 

bahwa 100% variasi dari bobot duodenum dapat dijelaskan oleh model regresi 

polinomial. 

 Peningkatan bobot duodenum yang belum menunjukkan perbedaan yang 

nyata juga dipengaruhi oleh tingkat konsumsi pakan yang relatif sama antar 

perlakuan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh El-Faham et al. 

(2019) yang menyatakan bahwa penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) hingga 

0,12%  tidak mempengaruhi konsumsi pakan. Hal ini membuat suplementasi GAA 

belum mampu mempengaruhi bobot duodenum. Harefa dkk. (2022) juga 

menyatakan bahwa tingkat konsumsi ransum yang lebih tinggi dan rendah akan 

mempengaruhi bobot usus halus.  

4.4 Bobot Jejenum 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) 

dan betaine tidak memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05) terhadap bobot 

jejenum ayam kampung umur 10 minggu. Rataan bobot jejenum cenderung tinggi 

pada perlakuan P2 (ransum komersial + 0,12% GAA + 0,1% betaine) dengan nilai 

12,91 g/ekor. Rataan bobot jejenum cenderung rendah pada perlakuan P0 (ransum 
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komersial) dengan nilai 12,65 g/ekor. Rataan bobot jejenum pada penelitian ini 

lebih tinggi dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2023) dimana bobot 

jejenum pada ayam yang diberi tepung ikan sapu – sapu pada pakan berkisar antara 

4 -18,6 g/ekor.  

Faktor yang menyebabkan penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA)  dan 

betaine pada pakan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot jejenum 

ayam kampung umur 10 minggu adalah kandungan nutrisi yang hampir sama antar 

perlakuan. Hal ini membuat aktivitas enzimatis dalam saluran pencernaan dalam 

mencerna nutrisi juga sama, sehingga menghasilkan bobot usus antar perlakuan 

yang sama pula. Hal ini sesuai dengan pendapat Azhar dkk. (2022) yang 

menyatakan bahwa perubahan massa dan ukuran organ saluran pencernaan dapat 

dipengaruhi oleh aktivitas enzimatis.  

Hubungan antara level penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) terhadap 

bobot jejenum disajikan melalui persamaan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Regresi Polinomial Pengaruh Level GAA terhadap Bobot Jejenum 

Gambar 5 menunjukkan hasil persamaan regresi polinomial pada bobot 

jejenum adalah Y= 12,65 – 1,7778x + 70,833x2 – 316,36x3  hasil ini menunjukkan 

bahwa ketika tidak diberikan penambahan GAA maka bobot jejenum yang 

y = -316.36x3 + 70.833x2 - 1.7778x + 12.65
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diharapkan adalah 12,65 g/ekor. Untuk setiap peningkatan dosis level GAA maka 

bobot jejenum akan menurun sebesar 1,77 g/ekor, namun ada efek kuadratik sebesar 

70,833 yang menunjukkan bahwa peningkatan dosis GAA setelah konsentrasi 

tertentu akan meningkatkan bobot jejenum dan efek kubik sebesar -316,36 yang 

menunjukkan bahwa penambahan GAA dengan konsentrasi tertentu juga dapat 

menurunkan bobot jejenum. Berdasarkan persamaan regresi polinomial diatas 

diduga bahwa dengan penggunaan level kombinasi GAA sekitar 0,13% - 0,14% 

dan betaine 0,1% akan mencapai titik puncak untuk bobot jejenum namun dengan 

penambahan GAA lebih dari 0,13% - 0,14% akan menurunkan bobot jejenum. Nilai 

koefisien determinasi (R2) : 1 menunjukkan bahwa 100% variasi dari bobot jejenum 

dapat dijelaskan oleh model regresi polinomial. 

Bobot jejenum dapat dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam ransum 

seperti serat kasar pada pakan. Penelitian ini menggunakan serat kasar berkisar 

antara 5,53 – 6,00% dan belum mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap 

bobot jejenum. Hal ini sesuai dengan pendapat Mistiani dkk. (2020) yang 

menyatakan bahwa bahan pakan berserat kasar tinggi dalam ransum secara nyata 

meningkatkan bobot usus halus. Silitonga dkk. (2023) juga menyatakan bahwa 

ransum dengan kandungan serat kasar tinggi dapat memperberat, memperpanjang 

dan mempertebal berbagai saluran pencernaan.   

4.5 Bobot Ileum 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) 

dan betaine tidak memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05) terhadap bobot ileum 

ayam kampung umur 10 minggu. Rataan bobot ileum cenderung tinggi pada 

perlakuan P2 (ransum komersial + 0,12% GAA + 0,1% betaine) dengan nilai 10,69 
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g/ekor. Rataan bobot ileum cenderung rendah pada perlakuan P0 (ransum 

komersial) dengan nilai 9,86 g/ekor. Rataan bobot ileum pada penelitian ini tidak 

berbeda jauh dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2023) dimana bobot 

ileum pada ayam yang diberi tepung ikan sapu – sapu pada pakan berkisar antara 

3,4-13,4 g/ekor.  

 Rataan bobot ileum pada penelitian ini berkisar antara 9,86 – 10,69 g/ekor. 

Penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) dan betaine dengan level berbeda belum 

mampu memberikan pengaruh nyata terhadap bobot ileum pada tiap perlakuan. Hal 

ini juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Delfani et al. (2023) yang 

menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan (p > 0,05) pada berat 

relatif ileum antar kelompok eksperimen yang menggunakan GAA sebanyak 1,8 

g/kg dalam pakan. Hal ini diduga karena kandungan nutrien dalam pakan dengan 

penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) dan betaine dengan level berbeda belum 

mampu memberikan pengaruh terhadap bobot ileum secara signifikan.  

Hubungan antara level penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) terhadap 

bobot ileum disajikan melalui persamaan pada Gambar 6. 

            

Gambar 6. Regresi Polinomial Pengaruh Level GAA terhadap Bobot Ileum 

y = -1234.6x3 + 287.5x2 - 9.8056x + 9.86
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Gambar 6 menunjukkan hasil persamaan regresi polinomial pada bobot 

ileum adalah Y= 9,86 – 9,8056x + 287,5x2 – 1234,6x3  hasil ini menunjukkan bahwa 

ketika tidak diberikan penambahan GAA maka bobot ileum yang diharapkan adalah 

9,86 g/ekor. Untuk setiap peningkatan dosis level GAA maka bobot ileum akan 

menurun sebesar 9,80 g/ekor, namun ada efek kuadratik sebesar 287,5 yang 

menunjukkan bahwa peningkatan dosis GAA setelah konsentrasi tertentu akan 

meningkatkan bobot ileum dan efek kubik sebesar -1234,6 yang menunjukkan 

bahwa penambahan GAA dengan konsentrasi tertentu juga dapat menurunkan 

bobot ileum. Berdasarkan persamaan regresi polinomial diatas diduga bahwa 

dengan penggunaan level kombinasi GAA sekitar 0,12% - 0,13% dan betaine 0,1% 

akan mencapai titik puncak untuk bobot ileum namun dengan penambahan GAA 

lebih dari 0,12%- 0,13% akan menurunkan bobot ileum. Nilai koefisien determinasi 

(R2) : 1 menunjukkan bahwa 100% variasi dari bobot ileum dapat dijelaskan oleh 

model regresi polinomial. 

Peningkatan bobot ileum dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

jenis ayam yang digunakan dalam penelitian dan aktivitas ayam saat pemeliharaan 

seperti kecenderungan untuk bergerak atau kecenderungan untuk tidak melakukan 

pergerakan selain untuk mengonsumsi makanan atau minum juga mempengaruhi 

perkembangan usus. Hal ini sesuai dengan pendapat Ananda dkk. (2022) yang 

menyatakan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan usus halus 

yaitu ras, jenis kelamin, aktivitas sehari-hari, suhu lingkungan, pakan, kesehatan, 

zat aditif pakan dan manajemen pemeliharaan. 
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4.6 Panjang Duodenum 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) 

dan betaine tidak memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05) terhadap panjang 

duodenum ayam kampung umur 10 minggu. Rataan panjang duodenum cenderung 

tinggi pada perlakuan P1 (ransum komersial + 0,06% GAA + 0,1% betaine) dengan 

nilai 27,35 cm. Rataan panjang duodenum cenderung rendah pada perlakuan P3 

(ransum komersial + 0,18% GAA + 0,1% betaine) dengan nilai 26,10 cm. Rataan 

panjang duodenum pada penelitian ini lebih rendah dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Berliana dkk. (2022) dimana rataan panjang duodenum dengan 

penambahan multi enzim dalam ransum yang mengandung bungkil inti sawit 

berkisar antara 29,61 – 36,27 cm. 

 Penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA)  dan betaine pada pakan tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap panjang duodenum ayam kampung 

ULU umur 10 minggu. Panjang duodenum berkaitan dengan bobot dan panjang 

vili, dimana bobot duodenum pada penelitian ini tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antar perlakuan sehingga panjang duodenum juga tidak 

menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Satimah dkk. (2019) yang menyatakan bahwa panjang duodenum berkaitan erat 

dengan panjang vili dan bobot relatif duodenum dimana semakin panjang vili usus 

maka permukaan untuk absorpsi nutrien juga akan semakin luas dan penyerapan 

nutrien lebih optimal sehingga menyebabkan duodenum juga semakin berat dan 

panjang. 
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Hubungan antara level penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) terhadap 

ukuran duodenum disajikan melalui persamaan pada Gambar 7. 

        

Gambar 7. Regresi Polinomial Pengaruh Level GAA terhadap Panjang Duodenum 

Gambar 7 menunjukkan hasil persamaan regresi polinomial pada panjang 

duodenum adalah Y= 26,3 + 28,889x – 201,39x2 + 192,9x3  hasil ini menunjukkan 

bahwa ketika tidak diberikan penambahan GAA maka ukuran duodenum yang 

diharapkan adalah 26,3 cm. Untuk setiap peningkatan dosis level GAA maka 

ukuran duodenum akan meningkat sebesar 28,88 cm, namun ada efek kuadratik 

sebesar -201,39 yang menunjukkan bahwa peningkatan dosis GAA setelah 

konsentrasi tertentu akan mengurangi ukuran duodenum dan efek kubik sebesar 

192,9 yang menunjukkan bahwa penambahan GAA dengan konsentrasi tertentu 

juga dapat meningkatkan ukuran duodenum. Berdasarkan persamaan regresi 

polinomial diatas diduga bahwa dengan penggunaan level kombinasi GAA sekitar 

0,07% - 0,08% dan betaine 0,1% akan mencapai titik puncak untuk panjang 

duodenum namun dengan penambahan kombinasi GAA lebih dari 0,07% - 0,08% 

akan menurunkan panjang duodenum.  Nilai koefisien determinasi (R2) : 1 

y = 192.9x3 - 201.39x2 + 28.889x + 26.3
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menunjukkan bahwa 100% variasi dari ukuran duodenum dapat dijelaskan oleh 

model regresi polinomial. 

 Suplementasi Guanidinoacetic Acid pada level 0,06-0,18% dalam pakan 

berada pada standar yang dianjurkan dalam penambahan GAA. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Asiriwardhana and Bertolo (2022) yang menyatakan bahwa 

Suplementasi Guanidinoacetic Acid yang optimal untuk meningkatkan 

produktivitas berkisar antara 0,6-1,2 g/kg pada unggas dan dosis 0,6 g/kg 

disarankan sebagai dosis minimum untuk meningkatkan produktivitas sehingga 

pengaruh Guanidinoacetic Acid terhadap produktivitas ternak bergantung pada 

dosis yang diberikan.  Menurut Otoritas Keamanan Pangan Eropa (2009) dosis 0,6-

0,8 g/kg Guanidinoacetic Acid dianggap sebagai konsentrasi yang aman sebagai 

bahan tambahan pakan untuk meningkatkan produktivitas ternak unggas.  

4.7 Panjang Jejenum 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) 

dan betaine tidak memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05) terhadap panjang 

jejenum ayam kampung umur 10 minggu. Rataan panjang jejenum cenderung tinggi 

pada perlakuan P1 (ransum komersial + 0,06% GAA + 0,1% betaine) dengan nilai 

59,55 cm. Rataan panjang jejenum cenderung rendah pada perlakuan P3 (ransum 

komersial + 0,18% GAA + 0,1% betaine) dengan nilai 56,30 cm. Hasil penelitian 

ini lebih tinggi dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rimbawanto dkk. (2019) 

dimana panjang jejenum dengan pemberian berbagai jenis acidifier berkisar antara 

36,21 – 43,42 cm.   

 Penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA)  dan betaine pada pakan tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap panjang jejenum ayam kampung umur 
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10 minggu. Hal ini diduga karena kondisi lingkungan ternak dalam keadaan optimal 

sehingga suplementasi betaine dan Guanidinoacetic Acid tidak menunjukkan 

efektivitasnya, dimana betaine dapat lebih efektif bekerja didalam tubuh ketika 

ayam berada pada kondisi terkena cekaman seperti cekaman panas atau berada pada 

keadaan yang sub-optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Ratriyanto dan Mentari 

(2018) yang menyatakan bahwa betaine lebih menunjukkan efektivitasnya pada 

kondisi sub-optimal seperti defisien metionin dan cekaman panas dan menurut 

Asiriwardhana and Bertolo (2022) Guanidinoacetic Acid dapat dianggap sebagai 

pakan tambahan untuk meningkatkan produktivitas unggas dibawah tekanan panas.  

Hubungan antara level penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) terhadap 

ukuran jejenum disajikan melalui persamaan pada Gambar 8. 

         

Gambar 8. Regresi Polinomial Pengaruh Level GAA terhadap  Panjang Jejenum 

Gambar 8 menunjukkan hasil persamaan regresi polinomial pada panjang 

jejenum adalah Y= 58,65 + 38,194x – 437,5x2 + 848,77x3  hasil ini menunjukkan 

bahwa ketika tidak diberikan penambahan GAA maka ukuran jejenum yang 

diharapkan adalah 58,65 cm. Untuk setiap peningkatan dosis level GAA maka 

ukuran jejenum akan meningkat sebesar 38,19 cm, namun ada efek kuadratik 

sebesar -437,5 yang menunjukkan bahwa peningkatan dosis GAA setelah 

y = 848.77x3 - 437.5x2 + 38.194x + 58.65
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konsentrasi tertentu akan mengurangi ukuran jejenum dan efek kubik sebesar 

848,77 yang menunjukkan bahwa penambahan GAA dengan konsentrasi tertentu 

juga dapat meningkatkan ukuran jejenum. Berdasarkan persamaan regresi 

polinomial diatas diduga bahwa dengan penggunaan level kombinasi GAA sekitar 

0,04% - 0,05% dan betaine 0,1% akan mencapai titik puncak untuk ukuran jejenum 

sehingga dengan penambahan kombinasi GAA lebih dari 0,04% - 0,05% akan 

menurunkan ukuran jejenum. Nilai koefisien determinasi (R2) : 1 menunjukkan 

bahwa 100% variasi dari ukuran jejenum dapat dijelaskan oleh model regresi 

polinomial. 

Pemanfaatan Guanidinoacetic Acid memungkinkan tersedianya kreatin 

sebagai hasil konversi Guanidinoacetic Acid yang bermanfaat dalam perbaikan dan 

regenerasi sel epitel. Hal ini sesuai dengan pendapat Hardiyanto (2022) yang 

menyatakan bahwa Tersedianya kreatin sebagai hasil konversi dari GAA, dapat 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan energi yang diperlukan dalam perbaikan dan 

regenerasi sel epitel usus. Proses biokimia pada tingkat jaringan dan sel seperti 

metabolisme sel, motilitas sel dan kontraksi otot akan lebih efisien ketika rasio PCr 

terhadap ATP meningkat. Adanya perkembangan pada vili usus melalui 

suplementasi GAA, maka luas bidang permukaan untuk pencernaan dan 

penyerapan nutrien semakin besar, sehingga diharapkan performa ternak juga 

meningkat. 

4.8 Panjang Ileum 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) 

dan betaine tidak memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05) terhadap panjang 

ileum ayam kampung umur 10 minggu. Rataan panjang ileum cenderung tinggi 



34 
 

pada perlakuan P1 (ransum komersial + 0,06% GAA + 0,1% betaine) dengan nilai 

62,40 cm. Rataan bobot ileum cenderung rendah pada perlakuan P3 (ransum 

komersial + 0,18% GAA + 0,1% betaine) dengan nilai 59,3 cm. Rataan panjang 

ileum pada penelitian ini tidak berbeda jauh dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Berliana dkk. (2022) dimana rataan panjang ileum dengan penambahan multi 

enzim dalam ransum yang mengandung bungkil inti sawit berkisar antara 61,89 – 

67,27 cm.  

 Panjang ileum tidak berbeda nyata antar perlakuan disebabkan oleh 

pengaruh pemberian pakan yang juga tidak memberikan perbedaan nyata terhadap 

bobot hidup ayam kampung ULU hal ini disebabkan bobot hidup berhubungan 

dengan panjang organ usus halus sehingga bobot hidup yang cenderung sama 

menghasilkan panjang usus yang cenderung sama pula. Berliana dkk. (2022) 

menyatakan bahwa panjang usus halus berhubungan sangat erat dengan berat hidup 

secara signifikan, ini berarti bahwa panjang dan lebar usus halus memiliki korelasi 

terhadap berat hidup ayam.  

Hubungan antara level penambahan Guanidinoacetic Acid (GAA) terhadap 

ukuran ileum disajikan melalui persamaan pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Regresi Polinomial Pengaruh Level GAA terhadap Panjang Ileum 
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Gambar 9 menunjukkan hasil persamaan regresi polinomial pada panjang 

ileum adalah Y= 62,25 + 61,111x – 1250x2 + 4552,5x3  hasil ini menunjukkan 

bahwa ketika tidak diberikan penambahan GAA maka ukuran ileum yang 

diharapkan adalah 62,25 cm. Untuk setiap peningkatan dosis level GAA maka 

ukuran ileum akan meningkat sebesar 61,11 cm, namun ada efek kuadratik sebesar 

-1250 yang menunjukkan bahwa peningkatan dosis GAA setelah konsentrasi 

tertentu akan mengurangi ukuran ileum dan efek kubik sebesar 4552,5 yang 

menunjukkan bahwa penambahan GAA dengan konsentrasi tertentu juga dapat 

meningkatkan ukuran ileum. Berdasarkan persamaan regresi polinomial diatas 

diduga bahwa dengan penggunaan level kombinasi GAA sekitar 0,03% - 0,04% 

dan betaine 0,1% maka akan mencapai titik puncak untuk ukuran ileum namun 

dengan penambahan GAA lebih dari 0,03% - 0,04% akan menurunkan ukuran 

ileum. Nilai koefisien determinasi (R2) : 1 menunjukkan bahwa 100% variasi dari 

ukuran ileum dapat dijelaskan oleh model regresi polinomial. 

Faktor yang dapat menyebabkan perkembangan ukuran Ileum ayam 

kampung umur 10 minggu adalah perbedaan tekstur pakan yang digunakan dalam 

penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Ananda dkk. (2022) yang menggunakan 

pakan berbentuk tepung diduga membuat penyerapan zat makanan pada segmen 

ileum tidak terserap dengan baik, Namun pada setiap perlakuan dalam penelitian 

ini memiliki tekstur pakan yang sama sehingga belum memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap panjang ileum. Hal ini sesuai dengan pendapat Azhar dkk. (2022) 

yang menyatakan bahwa tekstur pakan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi perubahan morfologi saluran pencernaan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penambahan kombinasi Guanidinoacetic Acid (GAA) dan betaine dalam pakan 

belum memberikan pengaruh terhadap bobot dan ukuran organ pencernaan ayam 

kampung ULU umur 10 minggu. Persamaan regresi polinomial pada perlakuan P2 

(ransum komersial + 0,12% GAA + 0,1% betaine) cenderung memberikan hasil 

yang baik terhadap bobot dan ukuran usus halus (Duodenum, Jejenum dan Ileum). 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kecenderungan yang baik terhadap bobot dan ukuran usus 

halus pada perlakukan P2 maka sebaiknya pada penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan perlakuan P2 dengan melakukan pengelompokkan jenis kelamin atau 

dengan menggunakan pakan buatan sendiri dengan menggunakan GAA dengan 

konsentrasi 0,12%.  
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sLampiran 2. Hasil Analisis Ragam Bobot Proventrikulus Ayam Kampung ULU dengan Penambahan  

 Kombinasi GAA dan Betaine selama 10 Minggu 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sLampiran 3. Hasil Analisis Ragam Bobot Ventrikulus Ayam Kampung ULU dengan Penambahan  

Kombinasi GAA dan Betaine selama 10 Minggu 

 

 
 

 

 

 

 

 

Tabel 2a  Deskriptif Bobot Proventrikulus Ayam Kampung ULU 

 

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean Minimum Maximum 

Lower Bound Upper Bound 

P0 5 5.6100 .34713 .15524 5.1790 6.0410 5.10 6.00 

P1 5 5.5600 .65134 .29129 4.7512 6.3688 4.75 6.50 

P2 5 5.7300 .43532 .19468 5.1895 6.2705 5.50 6.50 

P3 5 5.2100 .57706 .25807 4.4935 5.9265 4.50 6.00 

Total 20 5.5275 .51388 .11491 5.2870 5.7680 4.50 6.50 

Tabel 2b Hasil Analisis Statistik (ANOVA) Bobot Proventrikulus Ayam Kampung ULU 

 

Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Between Groups .748 3 .249 .935 .447 

Within Groups 4.269 16 .267   

Total 5.017 19    

Tabel 3a  Deskriptif Bobot Ventrikulus Ayam Kampung ULU 

 

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean Minimum Maximum 

Lower Bound Upper Bound 

P0 5 27.2600 1.42100 .63549 25.4956 29.0244 25.50 28.75 

P1 5 29.4800 1.98167 .88623 27.0194 31.9406 26.50 31.00 

P2 5 27.7900 3.46742 1.55068 23.4846 32.0954 22.05 30.90 

P3 5 28.0500 3.90672 1.74714 23.1992 32.9008 25.00 34.00 

Total 20 28.1450 2.77612 .62076 26.8457 29.4443 22.05 34.00 

Tabel 3b Hasil Analisis Statistik (ANOVA) Bobot Ventrikulus Ayam Kampung ULU 

 

Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Between Groups 13.502 3 4.501 .542 .661 

Within Groups 132.927 16 8.308   

Total 146.429 19    
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Lampiran 4. Hasil Analisis Ragam Bobot Duodenum Ayam Kampung ULU dengan Penambahan  

Kombinasi GAA dan Betaine selama 10 Minggu 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sLampiran 5. Hasil Analisis Ragam Bobot Jejenum Ayam Kampung ULU dengan Penambahan  

 Kombinasi GAA dan Betaine selama 10 Minggu 

 

 
 

 

 

 

 

 

Tabel 4a  Deskriptif  Bobot Duodenum Ayam Kampung ULU 

 

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean Minimum Maximum 

Lower Bound Upper Bound 

P0 5 7.3600 .84365 .37729 6.3125 8.4075 6.05 8.05 

P1 5 7.4600 .69588 .31121 6.5959 8.3241 6.65 8.00 

P2 5 7.8300 .19875 .08888 7.5832 8.0768 7.55 8.00 

P3 5 7.7000 1.07005 .47854 6.3714 9.0286 6.80 9.50 

Total 20 7.5875 .73339 .16399 7.2443 7.9307 6.05 9.50 

Tabel 4b Hasil Analisis Statistik (ANOVA) Bobot Duodenum Ayam ULU    

 

Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Between Groups .697 3 .232 .391 .761 

Within Groups 9.522 16 .595   

Total 10.219 19    

Tabel 5a  Deskriptif Bobot Jejenum Ayam Kampung ULU 

 

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean Minimum Maximum 

Lower Bound Upper Bound 

P0 5 12.6500 .93608 .41863 11.4877 13.8123 11.50 14.00 

P1 5 12.7300 1.60452 .71757 10.7377 14.7223 11.25 15.00 

P2 5 12.9100 .71274 .31875 12.0250 13.7950 12.00 13.85 

P3 5 12.7800 1.21274 .54236 11.2742 14.2858 10.85 14.00 

Total 20 12.7675 1.07352 .24005 12.2651 13.2699 10.85 15.00 

Tabel 5b Hasil Analisis Statistik (ANOVA) Bobot Jejenum Ayam Kampung ULU   

 

Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Between Groups .178 3 .059 .044 .987 

Within Groups 21.718 16 1.357   

Total 21.896 19    
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Lampiran 6. Hasil Analisis Ragam Bobot Ileum Ayam Kampung ULU dengan Penambahan  

Kombinasi GAA dan Betaine selama 10 Minggu 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Ragam Panjang Duodenum Ayam Kampung ULU dengan  

Penambahan Kombinasi GAA dan Betaine selama 10 Minggu 

 

 
 

 

 

 

 

 

Tabel 6a  Deskriptif  Bobot Ileum Ayam Kampung ULU 

 

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean Minimum Maximum 

Lower Bound Upper Bound 

P0 5 9.8600 .50423 .22550 9.2339 10.4861 9.20 10.45 

P1 5 10.0400 1.19447 .53418 8.5569 11.5231 8.50 11.50 

P2 5 10.6900 1.58446 .70859 8.7226 12.6574 8.90 12.70 

P3 5 10.2100 1.21778 .54461 8.6979 11.7221 9.00 11.55 

Total 20 10.2000 1.13798 .25446 9.6674 10.7326 8.50 12.70 

Tabel 6b Hasil Analisis Statistik (ANOVA) Bobot Ileum Ayam Kampung ULU 

 

Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1.907 3 .636 .448 .722 

Within Groups 22.698 16 1.419   

Total 24.605 19    

Tabel 7a  Deskriptif Panjang Duodenum Ayam Kampung ULU 

 

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean Minimum Maximum 

Lower Bound Upper Bound 

P0 5 26.3000 1.48324 .66332 24.4583 28.1417 25.00 28.50 

P1 5 27.3500 2.59567 1.16082 24.1271 30.5729 24.00 31.00 

P2 5 27.2000 1.25499 .56125 25.6417 28.7583 26.00 29.00 

P3 5 26.1000 1.08397 .48477 24.7541 27.4459 25.00 27.50 

Total 20 26.7375 1.66519 .37235 25.9582 27.5168 24.00 31.00 

Tabel 7b Hasil Analisis Statistik (ANOVA) Panjang Duodenum Ayam ULU 

 

Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5.934 3 1.978 .677 .579 

Within Groups 46.750 16 2.922   

Total 52.684 19    
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Lampiran 8. Hasil Analisis Ragam Panjang Jejenum Ayam Kampung ULU dengan  

Penambahan Kombinasi GAA dan Betaine selama 10 Minggu 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Hasil Analisis Ragam Panjang Ileum Ayam Kampung ULU dengan  

Penambahan  Kombinasi GAA dan Betaine selama 10 Minggu 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8a  Deskriptif  Panjang Jejenum Ayam Kampung ULU 

 

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean Minimum Maximum 

Lower Bound Upper Bound 

P0 5 58.6500 4.06048 1.81590 53.6082 63.6918 53.50 64.25 

P1 5 59.5500 5.78360 2.58650 52.3687 66.7313 53.00 66.50 

P2 5 58.4000 5.41295 2.42074 51.6789 65.1211 49.50 63.00 

P3 5 56.3000 6.01664 2.69072 48.8294 63.7706 48.50 65.00 

Total 20 58.2250 5.07892 1.13568 55.8480 60.6020 48.50 66.50 

Tabel 8b Hasil Analisis Statistik (ANOVA) Panjang Jejenum Ayam Kampung ULU    

 

Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4.505 3 1.502 .323 .809 

Within Groups 74.435 16 4.652   

Total 78.940 19    

Tabel 9a  Deskriptif Panjang Ileum Ayam Kampung ULU 

 

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean Minimum Maximum 

Lower Bound Upper Bound 

P0 5 62.2500 3.61421 1.61632 57.7624 66.7376 57.50 67.00 

P1 5 62.4000 3.83080 1.71318 57.6434 67.1566 59.00 69.00 

P2 5 59.4500 4.61113 2.06216 53.7245 65.1755 52.25 63.00 

P3 5 59.3000 3.81772 1.70734 54.5597 64.0403 56.50 66.00 

Total 20 60.8500 3.95983 .88545 58.9967 62.7033 52.25 69.00 

Tabel 9b Hasil Analisis Statistik (ANOVA) Panjang Ileum Ayam Kampung ULU 

 

Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Between Groups 43.625 3 14.542 .915 .456 

Within Groups 254.300 16 15.894   

Total 297.925 19    
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